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ABSTRAK 

 
Gadai merupakan salah satu kegiatan muamalah yang disyariatkan 

Allah SWT. Gadai ialah menahan barang berharga menurut syara’ 

sebagai jaminan atas utang. Kegiatan gadai masih menjadi salah satu 

pilihan yang dilakukan masyarakat Kampung Jualang, Kecamatan 

Bumi Waras, Bandar Lampung untuk memenuhi kebutuhan hidup 

disaat kondisi ekonomi tidak stabil, dimana pada praktiknya terdapat 

dua pihak yaitu murtahin dan rahin. Agar terciptanya kemashlahatan 

dan menghindari kemudharatan antara kedua belah pihak, selain Al-

Quran dan Hadis gadai juga diatur dalam Fatwa DSN MUI Nomor: 

25/DSN-MUI/III/2002 sebagai landasan hukum gadai dan pedoman 

pelaksanaan gadai. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana praktik gadai motor antara murtahin dan rahin di 

Kampung Jualang, Kecamatan Bumi Waras, Bandar Lampung dan 

bagaimana praktik gadai motor antara Murtahin dan Rahin di 

Kampung Jualang, Kecamatan Bumi Waras, Bandar Lampung ditinjau 

dari Fatwa DSN MUI NOMOR: 25/DSN-MUI/III/2002 Tentang 

Rahn. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan 

bersifat deskriptif analisis. Sumber data dalam penelitian ini terdiri 

dari sumber data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung 

dari responden (murtahin dan rahin) mengenai praktik gadai motor di 

Kampung Jualang dan data sekunder diperoleh dari sumber 

kepustakaan berupa buku, jurnal, artikel, dan karya tulis lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya 

data dianalisis dengan pendekatan berfikir Induktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akad gadai antara murtahin 

dan rahin, sah karena sudah memenuhi rukun dan syarat gadai (rahn). 

Namun pada utang terdapat unsur riba yang dilarang dan diharamkan 

dalam Islam, sebab saat pelunasan utang terdapat bunga sebesar 20% 

yang disyaratkan murtahin kepada rahin. Jangka waktu pelunasan 

utang yang disyaratkan diawal hanya satu bulan, apabila rahin belum 

bisa melunasi utangnya setelah jatuh tempo murtahin memberikan 

keringanan dengan menerapkan bunga berjalan dengan sistem, jika 

keterlambatan membayar utang mencapai satu bulan, maka rahin 

dikenai biaya sebesar 20% dari utang dan setiap bulannya jika 

motornya ingin ditebus atau hingga rahin dapat melunasi utangnya. 
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Namun sistem ini tidak diberlakukan jika rahin hanya terlambat 

beberapa hari saja dalam pelunasan utang. Praktik gadai motor antara 

murtahin dan rahin di Kampung Jualang ditinjau dari fatwa DSN MUI 

NOMOR: 25/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn sepenuhnya tidak 

sesuai dengan ketentuan rahn.  

 

Kata Kunci: Gadai, Fatwa, Murtahin, Rahin 
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MOTTO 

                           

                             

                       
 

“Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan 

seorang penulis, maka  hendaklah  ada barang  jaminan  yang 

 dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu memercayai sebagian  

yang lain, hendaklah yang  dipercayai itu menunaikan  

amanatnya (utangnya) dan hendaklah  dia bertakwa 

 kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu  

menyembunyikan  kesaksian  karena barang 

siapa menyembunyikannya, sungguh,  

hatinya kotor (berdosa). Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Al Qur‟an Surat Al-Baqarah: (2) Ayat 283) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul ialah menegaskan istilah-istilah atau kata-

kata yang belum jelas pada judul skripsi yang berfungsi untuk 

menghindari kesalahpahaman terhadap istilah-istilah atau kata-

kata yang terdapat pada judul skripsi. Berikut ini adalah 

penegasan judul pada judul skripsi “Praktik Gadai Motor Antara 

Murtahin dan Rahin Ditinjau dari Fatwa DSN MUI Nomor 

25/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn (Studi di Kampung Jualang, 

Kecamatan Bumi Waras, Bandar Lampung)”. 

1. Praktik Gadai 

Praktik adalah menerapkan suatu teori dalam bentuk nyata 

atau menjalankan pekerjaan.
1
 Gadai ialah menahan barang 

yang bersifat sebagai jaminan atas pinjaman.
2
 Praktik gadai 

merupakan suatu kegiatan menahan barang sebagai jaminan 

atas pinjaman yang dilakukan oleh Murtahin dan Rahin. 

Murtahin memberikan utang kepada Rahin lalu Rahin 

menyerahakan sutau barang yang dijadikan jaminan atas utang 

tersebut. 

2. Murtahin dan Rahin 

Murtahin merupakan yang menerima barang gadai, baik 

itu orang, bank, atau lembaga yang dipercaya rahin untuk 

mendapatkan modal dengan jaminan barang (gadai). Rahin 

merupakan yang menggadaikan, yaitu orang yang telah 

dewasa, berakal, bisa dipercaya, dan memiliki barang yang 

digadaikan.
3
 (belum) 

 

 

 

                                                             
1 Agung D.E, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Grasindo, 2017), 381. 
2 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik hingga 

Kontemporer, 1 (Malang: UIN Maliki Malang Press, 2018), 124. 
3 Hanif, “Pegadaian dalam Peta Syariah”, Asas, Vol. 2, No.2, Juli, (2010), h. 

38-39. 
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3. Tinjauan 

Tinjauan adalah “meninjau, melihat sesuatu yang sangat 

jauh dari tempat yang tinggi (datang, pergi) melihat-lihat 

(menengok; memeriksa; mengamati dan sebagainya).
4
 

4. Fatwa DSN MUI Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 Tentang 

Rahn 

Menurut Yusuf Qardawi, fatwa adalah menerangkan 

hukum syara‟ dalam suatu persoalan sebagai jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan oleh peminta fatwa (mustafi) baik 

secara perorangan atau kolektif.
5
 MUI telah mengeluarkan 

banyak fatwa, baik berkaitan dengan masalah ritual 

keagamaan, pernikahan, kebudayaan politik, ilmu 

pengetahuan, maupun transaksi ekonomi.
6
 MUI selanjutnya 

mendirikan Dewan Syariah Nasional (DSN) yang bertugas 

menjalankan tugas MUI dalam menangani masalah-masalah 

yang berhubungan dengan ekonomi syariah, baik yang 

berhubungan dengan aktivitas lembaga keuangan syariah 

ataupun yang lainnya
7
 dan salah satu fatwa yang dikeluarkan 

oleh DSN MUI adalah fatwa DSN MUI Nomor: 25/DSN-

MUI/III/2002 Tentang Rahn. 

5. Rahn 

Rahn merupakan istilah gadai dalam bahasa arab. Gadai 

(rahn) adalah menahan barang jaminan yang bersifat materi 

milik si peminjam (rahin) sebagai jaminan atas pinjaman yang 

diterimanya, dan barang yang diterima tersebut bernilai 

ekonomis sehingga pihak yang menahan (murtahin) 

memperoleh jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau 

sebagian utangnya dari barang dimaksud, bila pihak yang 

                                                             
4 Desi Anwar, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia” (Surabaya: Amelia, 

2003), 336. 
5 Ma‟ruf Amin, Fatwa dalam Sistem Hukum Islam, Cet. 1 (Jakarta: eLSAS, 

2008), 19. 
6 M. Cholil Nafis, Teori hukum ekonomi syariah, Cet. 1 (Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia, 2011), 6. 
7 Ibid, 82. 
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menggadaikan tidak membayar utang pada waktu yang telah 

ditentukan.
8
 

Berdasarkan pengertian dari kata-kata di atas yang digunakan 

dalam judul judul skripsi dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah tentang praktik gadai motor antara 

murtahin (penerima gadai) dan rahin (pemberi gadai) di Kampung 

Jualang, Kecamatan Bumi Waras, Bandar Lampung  yang ditinjau 

atau yang dilihat berdasarkan fatwa DSN MUI Nomor 25/DSN-

MUI/III/2002 Tentang Rahn. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup 

tanpa manusia lain, apabila seseorang mengalami kesulitan, maka 

pasti akan membutuhkan pertolongan orang lain. Allah SWT 

menciptakan manusia untuk saling tolong menolong. Aturan-

aturan hukum yang mengatur antara hak dan kewajiban dalam 

bermasyarakat tercantum dalam Fiqh Muamalah. Salah satu 

perwujudan kegiatan muamalah yang disyariatkan Allah SWT 

adalah rahn (gadai). Bentuk muamalah semacam ini melibatkan 

dua belah pihak yaitu pemilik barang gadai (rahin) dan penerima 

barang gadai (murtahin) antara keduanya terikat hak dan 

kewajiban yang harus dipenuhi. Rahn atau yang lebih dikenal 

dengan gadai banyak dilakukan manusia dalam rangka memenuhi 

kebutuhan dan tolong menolong sesama dengan cara memberi 

jaminan untuk mendapatkan uang agar dapat dipercaya atau 

tanggungan apabila si pemilik barang (rahin) tidak bisa membayar 

utangnya. Bentuk kegiatan muamalah seperti ini diperbolehkan 

dalam Al-Qur‟an dan Hadits. 

Selain diatur dalam Al-Quran dan Hadits, gadai juga diatur 

dalam Fatwa DSN MUI Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 tentang 

rahn. Fatwa ini tidak mengikat secara hukum tetapi hanya agama, 

namun sebagai umat Islam kita selalu mempertimbangkan prinsip-

prinsip hukum yang mengikat agama tidak hanya secara hukum. 

Dengan adanya Fatwa DSN MUI tentang rahn (gadai), ada 

                                                             
8 Zainuddin Ali, Hukum gadai syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 3. 
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persyaratan dan aturan untuk melakukan bisnis gadai. Fatwa DSN 

MUI Nomor: 25/DSN-MUI/ III/2002 tentang rahn mengatur 

tentang bagaimana pelaksanaan bisnis gadai sesuai dengan syariat 

Islam sampai dengan penjualan barang gadaian (marhun), hal 

tersebut maka akan tercipta keadilan dan keharmonisan antara 

rahin dan murtahin.
9
 Salah satu persyaratan dan aturannya 

terdapat pada ketentuan nomor 5 point B menyebutkan bahwa, 

Apabila rahin tetap tidak dapat melunasi utangnya, maka marhun 

dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah. 

Seperti halnya praktik gadai motor yang terjadi di Kampung 

Jualang, dimana praktiknya adalah pinjam-meminjam uang yang 

dilakukan oleh rahin dan murtahin. Rahin meminjam sejumlah 

uang kepada murtahin, lalu rahin menyerahkan barang berupa 

sepeda motor sebagai jaminan utang kepada murtahin. 

Selanjutnya ketika rahin tidak dapat melunasi utangnya, rahin 

menyerahkan marhun kepada murtahin sehingga marhun  

berpindah kepemilikannya menjadi milik murtahin. Hal tersebut 

terdapat kesenjangan antara praktik dan fatwa DSN MUI 

NOMOR: 25/DSN-MUI/III/2002 Tentang rahn. Maka dari itu hal 

ini menatik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

praktik gadai motor antara murtahin dan rahin yang terjadi di 

Kampung Jualang dengan judul “Praktik Gadai Motor Antara 

Murtahin dan Rahin Ditinjau dari Fatwa DSN MUI Nomor 

25/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn (Studi di Kampung Jualang, 

Kecamatan Bumi Waras, Bandar Lampung)” dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana praktik gadai motor antara murtahin dan 

rahin di Kampung Jualang, Kecamatan Bumi Waras, Bandar 

Lampung dan mengetahui bagaimana praktik gadai motor antara 

murtahin dan rahin di Kampung Jualang, Kecamatan Bumi 

Waras, Bandar Lampung ditinjau dari fatwa DSN MUI NOMOR: 

25/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn. 

 

                                                             
9 Eti Karini, Arif Mulyadin, dan Yuni Istiani, “Praktik Peralihan Akad 

Gadai Ke Jual Beli Dalam Tinjauan Fiqh Muamalah (Studi Kasus Di Desa Gunung 

Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran),” ASAS 14, no. 02 (2 Desember 

2022): 82, https://doi.org/10.24042/asas.v14i02.13966. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian 

ini adalah mengenai  praktik  gadai  motor  antara murtahin 

dan rahin di  Kampung Jualang, Kecamatan Bumi Waras, 

Bandar Lampung. 

2. Sub Fokus Penelitian 

Sub fokus dalam penelitian ini adalah mengenai praktik 

gadai motor antara murtahin dan rahin di Kampung Jualang, 

Kecamatan Bumi Waras, Bandar Lampung yang ditinjau atau 

dilihat dari fatwa DSN MUI NOMOR: 25/DSN-MUI/III/2002 

Tentang Rahn, yaitu yang terfokus pada ketentuan umum 

nomor 2 dan ketentuan umum nomor 5 point B. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana praktik gadai motor antara murtahin dan rahin di 

Kampung Jualang, Kecamatan Bumi Waras, Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana praktik gadai motor antara murtahin dan rahin di 

Kampung Jualang, Kecamatan Bumi Waras, Bandar Lampung 

ditinjau dari fatwa DSN MUI NOMOR: 25/DSN-

MUI/III/2002 Tentang Rahn? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan 

penulisan penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui bagaimana praktik gadai motor antara murtahin 

dan rahin di Kampung Jualang, Kecamatan Bumi Waras, 

Bandar Lampung 

2. Mengetahui bagaimana praktik gadai motor antara murtahin 

dan rahin di Kampung Jualang, Kecamatan Bumi Waras, 

Bandar Lampung ditinjau dari fatwa DSN MUI NOMOR: 

25/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk 

memperdalam ilmu pengetahuan mengenai gadai yang  

berguna untuk pengembangan ilmu hukum khususnya di 

bidang hukum ekonomi syariah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran dan menambah wawasan keilmuan yang 

berguna bagi pengembangan ilmu mengenai gadai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

serta memberi masukan dalam mengevaluasi mengenai 

praktik gadai, agar tetap berada dalam ketentuan dan 

peraturan yang berlaku, yaitu sesuai dengan syariat Islam 

khususnya berdasarkan Fatwa DSN (Dewan Syariah 

Nasional) MUI (Majelis Ulama Indonesia). 

b. Hasil penelitian ini agar dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu merupakan sumber lampau dari hasil 

penelitian yang dijadikan sebagai perbandingan penelitian yang 

akan dilakukan dan untuk mencegah terjadinya kesamaan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya. Berikut adalah penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ayu Afifah. Skripsi dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Gadai Barang 

Rumah Tangga (Studi Kasus di Masyarakat Talang Kec. 

Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung)”. (2019), UIN 

Raden Intan Lampung. Skripsi ini meneliti mengenai praktik 

gadai barang rumah tangga yang terjadi di Masyarakat Talang, 

Kecamatan Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung ditinjau 

dari hukum Islam. Teori yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu terori gadai. Berdasarkan hasil penelitian bahwa praktik 

gadai barang rumah tangga yang terjadi di masyarakat tidak 

sesuai dengan Hukum Islam karena telah merugikan pihak 

murhatin. Sebab Apabila sudah jatuh tempo dan rahin belum 
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sanggup membayar, murtahin memerintahkan rahin untuk 

menjual marhun (barang gadai). Bila harga jual marhun 

melebihi jumlah hutang, rahin meminta untuk dibagi dua.10
 

2. Skripsi yang ditulis oleh Mawar Widyaningrum. Skripsi 

dengan judul “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik 

Gadai Motor di Dusun Tinggen Desa Duwet Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Klaten”, (2020), IAIN Surakarta. 

Skripsi ini meneliti mengenai praktik gadai motor yang terjadi 

di Dusun Tinggen, Desa Duwet, Kecamatan Wonosari, 

Kabupaten Klaten. Teori yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu al-rahn. Berdasarkan hasil penelitian bahwa dalam 

praktik pelaksanaan gadai motor di Dusun Tinggen Desa 

Duwet Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten sudah 

memenuhi rukun dan syarat, namun mengenai pengembalian 

utang, murtahin menetapkan tambahan biaya 10% kepada 

Rahin. Hal tersebut menurut fiqh muamalah hukumya tidak 

sah karena mengandun unsur riba.
11

 Selain itu, dalam praktik 

pelaksanaan gadai motor di Dusun Tinggen Desa Duwet 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten bertentangan dengan 

Islam karena ada pihak yang dirugikan, yang mana motor 

rahin yang dititipkan ke murtahin, dimanfaatkan oleh 

murtahin dengan dipinjamkan atau disewakan kepada orang 

lain.
12

 

3. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Hasan dan Heni 

Noviarita. Jurnal dengan judul “Penjualan Barang Gadai Pada 

Bank Syariah Indonesia Cabang Pringsewu Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah”, SALAM: Islamic Econmics Journal, Vol. 

2, No. 1, April (2021), Pascasarjana UIN Raden Intan 

Lampung. Jurnal ini membahas mengenai penjualan barang 

gadai (emas) apabila nasabah (rahin) tidak dapat melunasi 

                                                             
10 Ayu Afifah, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Gadai Barang 

Rumah Tangga (Studi Kasus di Masyarakat Talang Kec.Teluk Betung Selatan, 

Bandar Lampung).” (Skripsi, Bandar Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2019), ii. 
11 Mawar Widyaningrum, “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik 

Gadai Motor Di Dusun Tinggen Desa Duwet Kecamatan Wonosari Kabupaten 

Klaten” (Skripsi, Surakarta, IAIN Surakarta, 2020), 23. 
12 Ibid, 64. 
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utangnya. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa penjualan 

barang gadai di Bank Syariah Indonesia Cabang Pringsewu 

tidak semuanya sesuai dengan Hukum Ekonomi Syari'ah. 

Kesesuaian terletak pada fakta bahwa sebelum penjualan 

barang gadai diberikan peringatan kepada nasabah, baik 

secara lisan melalui telepon maupun secara langsung, dan sisa 

penjualan digunakan untuk melunasi utang, biaya 

penyimpanan dan pemeliharaan barang gadai, dan biaya 

penjualan barang gadai lainnya. Namun, penjualan barang 

gadai di Bank Syariah Indonesia Cabang Pringsewu tidak 

sesuai dengan Hukum Ekonomi Syari'ah karena hanya 

menerima jaminan berupa emas (lantakan dan perhiasan), 

sehingga tidak ada masalah dalam proses penjualan. 

Akibatnya, proses lelang tidak dilakukan. Hal tersebut 

dilakukan berdasarkan kesepakatan dan kemaslahatan 

bersama, sehingga tidak melanggar prinsip-prinsip syariah. 

Dalam hasil penjualan, apabila ada sisa, nasabah mendapatkan 

keuntungan dan kerugian dari penjualan tersebut.
13

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Rustom Nawawi S. Skripsi dengan 

judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Menyewakan 

Barang Gadai Sepeda Motor”, (2021), UIN Raden Intan 

Lampung. Skripsi ini membahas mengenai praktik sewa 

menyewa barang gadaian sepeda motor yang ditinjau dari 

hukum Islam. Teori yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu teori gadai dan sewa menyewa. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa akad gadai seperti ini tidak sesuai dengan 

hukum Islam karena pihak penerima gadai menyewakan 

barang gadaian (sepeda motor) kepada pihak ketiga tanpa 

sepengetahuan pihak penggadai (rahin). Hal ini berarti pihak 

penerima gadai (murtahin) telah melalaikan kewajibannya 

sebagai pihak pemegang barang gadai karena telah 

memanfaatkan barang gadai untuk mendapatkan keuntungan 

tambahan, sehingga praktik ini dapat menimbulkan kerugian 

                                                             
13 Muhamad Hasan dan Heni Noviarita, “Penjualan Barang Gadai Pada 

Bank Syariah Indonesia Cabang Pringsewu Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”, 

SALAM: Islamic economics Journal, 2, no. 1 (April 2021), 17. 
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bagi pihak pemilik barang (rahin) dan dapat menimbulkan 

perselisihan dari kedua belah pihak. Selain itu, dalam praktik 

gadai ini juga terdapat sistem bunga yang dikenakan murtahin 

setiap bulannya selama rahin belum melunasi utang yang 

diberikan murtahin, hal ini tentu jelas dilarang pula dalam 

hukum Islam karena terdapat unsur riba.
14

 

5. Jurnal yang ditulis oleh Anita Lestari, Muhammad Suhaili 

Sufyan, dan Muhammad Ikhwan bin Mauluddin. Jurnal 

dengan judul “Pemanfaatan Barang Gadai Oleh Murtahin 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Jamur 

Jelatang, Kecamatan Rantau, Kabupaten Aceh Tamiang)”, 

JIM, Vol. 2 No. 1, April (2020), IAIN Langsa. Jurnal ini 

membahas mengenai pemanfaatan barang gadai oleh murtahin 

dalam perspektif ekonomi Islam. Berdasarkan hasil penelitian 

ini bahwa praktik gadai yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Jamur Jelatang, Kecamatan Rantau, Kabupaten Aceh Tamiang 

jika ditinjau dari pelaksanaan akadnya sudah memenuhi rukun 

dan syarat gadai. Namun terkait pengambilan manfaat barang 

yang digadaikan (marhun) oleh pihak penerima gadai 

(murtahin) jika merujuk pada pendapat dari empat madzhab, 

maka hak milik dan manfaat atas barang yang digadaikan 

tetap berada pada pihak pemberi gadai (rahin). Pihak 

penerima gadai (murtahin) hanya memiliki hak untuk 

menahan barang gadaian (marhun) dan tidak boleh 

mengambil manfaat dari barang yang digadaikan kecuali 

apabila barang yang digadaikan berupa barang hidup 

(binatang) dan mendapatkan izin dari pihak pemberi gadai 

(rahin) maka boleh untuk memanfaatkannya. Karena pihak 

pemberi gadai (rahin) bebas untuk memberikan izin kepada 

siapa saja yang dikendaki untuk memanfaatkan barang yang 

digadaikan.
15

 

                                                             
14 Rustom Nawawi S, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik 

Menyewakan Barang Gadai Sepeda Motor” (Skripsi, Bandar Lampung, UIN Raden 
Intan Lampung, 2021), ii. 

15 Anita Lestari, Muhammad Suhaili Sufyan, dan Muhammad Ikhwan Bin 

Mauluddin, “Pemanfaatan Barang Gadai Oleh Murtahin dalam Perspektif Ekonomi 

 



 

 

10 

Perbedaan atau perbandingan hasil penelitian yang dilakukan 

dengan kajian terdahulu yang relevan di atas adalah marhun pada 

penelitian ini berupa sepeda motor dan pemanfaatan marhun 

dilakukan oleh murtahin dengan cara dikendarainya ketika dalam 

keadaan mendesak, bukan dengan cara disewakan. Selanjutnya 

pada saat pelunasan utang murtahin mensyaratkan bunga sebesar 

20% kepada rahin dengan jangka waktu hanya satu bulan dan 

20% setiap bulannya jika dalam jangka waktu satu bulan tersebut 

rahin belum bisa melunasi utangnya dan ingin menebus motornya. 

Namun terdapat pengecualian jika rahin hanya terlambat beberapa 

hari dalam pelunasan utang. Penjualan marhun tidak dilakukan 

secara paksa setelah adanya peringatan jatuh tempo yang 

dilakukan murtahin kepada rahin, karena semakin lama rahin 

tidak dapat melunasi utangnya maka semakin banyak biaya 

tambahan yang murtahin dapatkan.  Penjualan marhun dilakukan 

atas perintah rahin ketika rahin tetap tidak dapat menebus 

motornya (melunasi utang).  

 

H. Metode Penelitian 

Metode Penelitian merupakan tata cara tertentu yang telah 

diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam 

menyelenggarakan suatu penelitian yang hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan.
16

 Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Hal ini meliputi 

sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu penelitian lapangan (field research). Field research 

atau penelitian lapangan adalah metode penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung 

                                                                                                             
islam (Studi Kasus Desa Jamur Jelatang, Kecamatan Rantau, Kabupaten Aceh 

Tamiang),” JIM: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 2, no. 1 (15 Maret 2021): 111, 
https://doi.org/10.32505/jim.v2i1.2632. 

16 Gemala Dewi, Aspek-aspek hukum dalam perbankan & perasuransian 

syariah di Indonesia, Ed. 1 (Jakarta: Kencana, 2004), 2. 
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di lapangan untuk memperoleh informasi yang diperlukan 

dalam penyusunan laporan atau penelitian.
17

 Dalam hal ini 

penelitian dilaksanakan dengan cara terjun langsung ke 

lapangan ke lokasi penelitian, yaitu di Kampung Jualang, 

Kecamatan Bumi Waras, Bandar Lampung. 

b. Sifat Penelitian 

Menurut sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif  

analisis, yaitu mendeskripsikan „makna data‟ atau 

fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti, dengan 

menunjukkan bukti-buktinya.
18

 Dalam hal ini yaitu 

mendeskripsikan data atau temuan yang peneliti temukan 

mengenai praktik gadai motor di Kampung Jualang, 

Kecamatan Bumi Waras, Bandar Lampung. 

 

2. Data dan Sumber Data 

Diliihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 

dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

responden atau ada hubungannya dengan objek yang 

diteliti.
19

 Data primer yang didapat, yaitu melalui hasil 

penelitian dapat berupa data-data yang berasal dari 

pegadaian motor di Kampung Jualang, Kecamatan Bumi, 

Waras Bandar Lampung. 

b. Data Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
20

 Data 

sekunder dalam penelitian ini merupakan buku-buku 

                                                             
17 Salman Priaji Martana, “Problematika Penerapan Metode Field Research 

untuk Penelitian Vernakular di Indonesia" Dimensi Teknik Arsitektur, 34, no. 1 (Juni 

2006). 
18 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan 1 (Makassar: 

Syakir Media Press, 2021), 40. 
19 AS Susiadi, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian 

dan Penerbitan LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2015), 4. 
20 Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 142. 
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kepustakaan maupun karya ilmiah yang relevan dengan 

penelitian ini. 

 

3. Populasi  

Populasi menurut Winarno Surakhmat adalah keseluruhan 

individu yang akan diteliti.
21

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah para pihak yang terlibat dalam gadai motor di 

Kampung Jualang, Kecamatan Bumi Waras, Bandar 

Lampung, yaitu sebanyak 6 orang, yaitu 1 murtahin dan 5 

rahin. Semuanya akan menjadi objek penelitian. Semua 

individu menjadi objek penelitian, oleh karena itu penelitian 

ini merupakan penelitian populasi.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah teknik interview (wawancara), yaitu 

wawancara terhadap informan sebagai sumber data dan 

informasi dilakukan dengan tujuan penggalian informasi 

tentang fokus penelitian.
22

 Wawancara merupakan sebuah 

percakapan antara dua orang atau lebih dimana 

pertanyaan diajukan oleh seseorang yang berperan sebagai 

pewawancara.
23

 Dalam penelitian ini dilakukan 

wawancara dengan para pihak yang melakukan gadai 

motor di Kampung Jualang, Kecamatan Bumi Waras, 

Bandar Lampung, yaitu rahin dan murtahin.  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

tidak langsung ditunjukkan pada subjek penelitian, namun 

melalui dokumen. Dalam hal ini yang dimaksud dengan 

dokumentasi merupakan suatu metode pencarian dan alat 

                                                             
21 Winarno Surakhmad, Pengantar penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan 

teknik, 8 ed. (Bandung: Tarsito, 1998), 174. 
22 Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan Kelima 

(Bandung: Citapustaka Media, 2012), 119. 
23 Ibid, 120. 
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pengumpul data yang berupa catatan, transkip, surat 

kabar, majalah, notulen, dan sebagainnya. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, kemudian data diolah dengan 

teknik, yaitu sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data 

yang telah dikumpulkan, karena kemungkinan data yang 

masuk (raw data) atau 

terkumpul itu tidak logis dan meragukan.
24

 

b. Sistematisasi Data (Systematizing) 

Sistematisasi data yaitu menempatkan data menurut 

kerangka sistematika bahasan urutan masalah, yaitu 

mengelompokan data secara sistematis dari yang sudah 

diedit dan diberi tanda menurut klasifikasi urutan 

masalah. 

6. Analisis Data 

Setelah data didapat dari sumber data primer dan sekunder 

dengan  teknik pengumpulan data wawancara, selanjutnya 

data dianalisis menggunakan pendekatan berfikir bersifat 

induktif, yaitu dari fakta-fakta yang terjadi di lapangan lalu 

dianalisis dan selanjutnya ditarik kesimpulan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sitematika penulisan pada skripsi ini terdapat tiga bagian, 

yaitu bagian awal, bagian substansi (inti), dan bagian akhir. 

Bagian substansi (inti) terdiri dari lima bab, dimana antar bab (bab 

I sampai V) terdapat koherasi satu sama lain. Sebelum memasuki 

bagian substansi (inti), akan didahului oleh bagian awal yang 

berisi: cover, halaman sampul, halaman abstrak, halaman 

pernyataan orisinalitas, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

                                                             
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 115. 
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Bab I pendahuluan terdiri dari penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab I ini menjelaskan 

tentang latar belakang masalah yang kemudian memunculkan dan 

menyajikan rumusan masalah dan beberapa teori yang akan 

menguji data-data hasil temuan di lapangan yang didukung oleh 

Bab II yang berisi tentang teori-teori yang mendukung dari apa 

yang akan digali di dalam bab III. 

Bab II landasan teori terdiri dari pengertian gadai (rahn), dasar 

hukum gadai (rahn), rukun dan syarat gadai (rahn), penjualan 

objek gadai (rahn), pemanfaatan objek gadai (rahn), dan fatwa 

DSN MUI Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn. Bab II ini 

berisikan teori-teori yang digunakan sebagai analisis untuk 

menganalisis pada bab IV. Bab II menjelaskan teori-teori yang 

akan menggali hasil penelitian yang ada pada bab III.  

Bab III hasil penelitian terdiri dari gambaran umum Kampung 

Jualang, Kecamatan Bumi Waras, Bandar Lampung dan praktik 

gadai motor antara Murtahin dan Rahin di Kampung Jualang, 

Kecamatan Bumi Waras, Bandar Lampung, yaitu mengenai 

faktor-faktor terjadinya pegadaian dan faktor-faktor pelaksanaan 

gadai antara Murtahin dan Rahin. Bab III ini berisikan tentang 

biografi penelitian dan menyajikan tentang data-data lapangan 

yang nantinya akan dianalisis dan diuji oleh bab II yang kemudian 

dituangkan pada bab IV.  

Bab IV analisis penelitian terdiri dari praktik gadai motor 

antara Murtahin dan Rahin di Kampung Jualang, Kecamatan 

Bumi Waras, Bandar Lampung dan tinjauan fatwa DSN MUI 

Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn terhadap praktik 

gadai motor antara Murtahin dan Rahin di Kampung Jualang, 

Kecamatan Bumi Waras, Bandar Lampung. Bab IV ini berisikan 

hasil analisis data lapangan yang sudah diperoleh yang telah diuji 

oleh teori-teori yang telah disajikan dalam bab II.  

Bab V penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. Bab V ini 

berisikan jawaban atas rumusan masalah yang ada, yaitu 

kesimpulan dari dua prodak yang sudah dianalisis di bab IV yang 

kemudian dijawab di bab V. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis peneliatin, maka 

kesimpulan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Praktik gadai motor antara murtahin dan rahin di Kampung 

Jualang terdapat tambahan jaminan berupa KTP asli atau 

identitas lainnya ketika murtahin dan rahin tidak saling 

mengenal dan saat pelunasan utang murtahin juga 

mensyaratkan bunga sebesar 20% kepada rahin. Murtahin 

memberikan kesenjangan waktu dan menerapkan bunga 

berjalan apabila rahin belum bisa melunasi utangnya setelah 

jatuh tempo dengan sistem, jika keterlambatan membayar 

utang mencapai satu bulan, maka rahin harus membayar 

sebesar 20% dari utang dan setiap bulannya jika motornya 

ingin ditebus atau hingga rahin dapat melunasi utangnya. 

Namun sistem ini tidak diberlakukan jika rahin hanya 

terlambat beberapa hari saja dalam pelunasan utang.  

2. Pelaksanaan gadai motor antara murtahin dan rahin 

sepenuhnya tidak sesuai dengan ketentuan rahn pada Fatwa 

DSN MUI Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn, 

diantaranya, rahin tidak memperolah manfaat dari marhun, 

rahin maupun murtahin tidak melakukan pemeliharaan 

terhadap marhun yang sehingga tidak ada pula biaya 

penyimpanan dan pemeliharaan marhun, ketika rahin tidak 

dapat melunasi utangnya setelah jatuh tempo murtahin tidak 

menjual marhun secara paksa atau lelang melainkan 

menerapkan sistem bunga berjalan dan penjualan dilakukan 

atas konfirmasi dari rahin, dan jika terdapat kelebihan hasil 

penjualan marhun murtahin tidak mengembalikannya kepada 

rahin dan ketika terdapat kekurangan hasil penjualan rahin 

pun  tidak membayar kekurangannya kepada murtahin 

. 
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B. Rekomendasi 

1. Murtahin hendaknya meminta surat-surat bermotor kepada 

rahin jika ingin menggadaikan motornya agar ketika motor 

diharuskan dijual prosesnya akan mudah dan untuk mencegah 

menerima gadai motor curian atau motor dalam pinjaman. 

2. Disarankan kepada rahin maupun murtahin untuk melakukan 

pemeliharaan atau perawatan terhadap motor (marhun) untuk 

meminimalisir resiko kerusakan pada motor dan menurunnya 

nilai motor. 
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